














BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Bauksit merupakan komoditas yang penting. Bauksit merupakan bahan baku aluminium.

Dalam booklet dijelaskan, bauksit dimurnikan untuk memperoleh alumina dan dilebur

untuk membuat aluminium. Untuk menghasilkan satu ton alumina dibutuhkan dua

hingga tiga ton bauksit. Bauksit terdiri atas tiga dominan mineral aluminium hidrat,

yaitu boehmite, gibsit, serta diaspora. Ketiga mineral tersebut sering berasosiasi dengan

mineral kuarsa, lempung (kaolin), bijih Fe-Ti, dan beberapa mineral lainnya. Bauksit

merupakan bahan mentah yang diolah menjadi Alumina yang selanjutnya akan diolah

untuk menghasilkan logam aluminium. Kebutuhan aluminium paling banyak digunakan

untuk sektor transportasi dengan porsi 29 persen, bangunan dan konstruksi 25 persen,

kemasan 12 persen, kelistrikan sebelas persen, barang tahan lama dan lain-lain masing-

masing sebesar tujuh persen.

Bauksit terbentuk di lapisan tanah bagian atas dan dapat ditemukan di sebagian besar

negara. Batuan ini terbentuk dari "leaching" intens batuan di iklim yang panas dan

lembab, di mana musim hujan dan kemarau terjadi secara bergantian. Bauksit biasanya

ditemukan di lapisan tanah bagian atas yang terbentuk di berbagai daerah tropis dan

subtropis. Cadangan bauksit paling banyak terdapat di Benua Afrika, Australia/Oceania,

dan Amerika Selatan. Cadangan tersebut diperkirakan akan bertahan selama berabad-

abad dan lebih dari 160 juta metrik ton bauksit ditambang setiap tahunnya.

Australia, China, Brasil, India, dan Guinea merupakan negara penghasil bauksit terbesar

di dunia. Cadangan bauksit dari negara-negara tersebut diperkirakan mencapai 55

hingga 75 miliar metrik ton. Selain itu Amerika Serikat juga memiliki sejumlah kecil

deposit bijih bauksit yang berlokasi di Arkansas, Alabama, dan Georgia. Namun sangat

sedikit penambangan bauksit yang dilakukan di Amerika Serikat saat ini. Sedangkan

untuk wilayah Indonesia sendiri, dapat dikatakan negara yang cukup melimpah.

Mengutip Booklet ESDM Bauksit 2020, disebutkan cadangan bauksit Indonesia sebesar

4 persen dari total cadangan dunia.
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Selama bertahun-tahun, Guinea telah dikenal sebagai salah satu produsen bauksit

terbesar di dunia. Negara di Afrika Barat ini memproduksi dan mengekspor 64 juta ton

bijih pada tahun 2019, yang merupakan peningkatan yang cukup signifikan dari volume

ekspor tahun 2018 sebesar 56 juta metrik ton. Pada tahun 2022, data menunjukkan

bahwa Guinea memiliki jumlah cadangan bauksit terbesar di dunia, yaitu 7,4 miliar ton.

Sekitar setengah dari ekspor bauksit negara ini dibeli oleh Cina, Spanyol, Irlandia dan

Ukraina, sementara negara ini juga mengekspor hampir 50 persen dari seluruh bauksit

yang diekspor ke seluruh dunia.

Dalam industri global, bauksit berguna sebagai bahan dasar dalam produksi aluminium.

Kandungan aluminium dalam bauksit menjadikannya bahan yang sangat penting dalam

industri aluminium seperti misalnya di Boke, Guinea terdapat tambang – tambang

bauksit yang akan dikirim keluar negeri atau di ekspor.

Bauksit ini ditambang dan dimuat dari pelabuhan jetty ke tongkang lalu ditarik

menggunakan Tug Boat menuju ke lepas pantai / offshore yang kemudian dimuat ke

Kapal Curah / Bulk Carrier sebelum dibawa ke luar negeri.

Proses pemindahan bauksit dari tongkang ke Kapal Curah biasa disebut transhipment,

Salah satu metode transhipment adalah menggunakan Floating Crane (FC) / Kapal

Derek, seperti misalnya FC. Winning Boffa Star, Lihat lampiran 1., yang melakukan

transshipment bauksit menggunakan Crane dari tongkang ke kapal curah di lepas pantai

Boke. Dalam proses transhipment ada beberapa faktor yang harus diperhatikan antara

lain kecepatan, akurasi jumlah muatan, trimming cargo/ meratakan muatan di palka,

perawatan alat, dan lain-lain. Semua itu harus dikondisikan untuk menjaga performa

dan kepuasan klien / client.

Dalam makalah ini penulis mencoba mengangkat permasalahan mengenai penurunan

performa transhipment bauksit dengan judul makalah, “OPTIMALISASI FLOATING

CRANE (FC. WINNING BOFFA STAR) DALAM KEGIATAN TRANSHIPMENT

DI LEPAS PANTAI BOKE UNTUK MENCAPAI TARGET DARI

PERUSAHAAN WINNING LOGISTIK.”. Maksud dan tujuan penulisan makalah ini

adalah agar dapat menghasilkan kelancaran transhipment bauksit di Boke menggunakan

Floating Crane, agar dapat melaksanakan transshipment secara optimal dan memenuhi

target kargo yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
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B. IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH

1. Identifikasi Masalah

Saat proses transhipment bauksit di FC. WINNING BOFFA STAR, penulis beberapa

kali menemukan berbagai masalah yang berhubungan dengan performa transhipment

di atas kapal. Dalam hal ini penulis mengidentifikasi permasalahannya yaitu:

a. Kurang optimalnya penggunaan alat bongkar muat serta strategi transhipment.

b. Perawatan dan pengecekan alat bongkar muat yang tidak dilakukan sesuai

dengan jadwal yang telah ditetapkan,

c. Kendala cuaca buruk,

d. Ketersediaan kargo yang terlambat,

e. Kondisi kargo yang buruk,

2. Batasan Masalah

Karena banyaknya permasalahan yang ada dalam transhipment bauksit yang tersebut

pada sub-bab identifikasi masalah, maka dalam hal ini permasalahan di makalah ini

akan dibatasi pada:

a. Kurang optimalnya penggunaan alat bongkar muat serta strategi transhipment,

b. Perawatan dan pengecekan alat bongkar muat yang tidak dilakukan sesuai jadwal

yang telah ditetapkan.

3. Rumusan Masalah

Dengan meneliti permasalahan tentang pengamatan transhipment bauksit

menggunakan floating crane, dapat dikarenakan bermacam-macam faktor yang dapat

menimbulkan permasalahan. Berdasarkan penelitian selama penulis melakukan

penelitian di FC. WINNING BOFFA STAR tentang transhipment, penulis

menemukan beberapa permasalahan, antara lain:

a. Mengapa penggunaan alat bongkar muat serta strategi transhipment kurang

optimal?

b. Mengapa perawatan dan pengecekan alat bongkar muat yang tidak dilakukan

sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan?
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C. TUJUAN DANMANFAAT PENELITIAN

Dalam penelitian makalah ini, tujuan dari penulis yang ingin dicapai yaitu sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui cara menggunakan alat bongkar muat secara optimal serta

strategi transhipment yang optimal.

2. Untuk mengetahui cara perawatan dan pengecekan alat bongkar muat.

3. Memenuhi target volume kargo yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Dengan diadakannya penelitian dan penulisan makalah ini, penulis berharap akan

tercapainya beberapa manfaat yang dapat dicapai, antara lain:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam memperbaiki

pelaksanaan bongkar-muat diatas kapal, dalam kegiatan transhipment bauksit

di floating crane guna tercapainya target kargo yang dapat dimuat dalam waktu

yang ditentukan.

2. Sebagai referensi perusahaan pelayaran dalam mengetahui pentingnya

menggunakan alat bongkar muat serta strategi transhipment secara optimal

agar dapat memenuhi permintaan klien / client dan dapat tercapainya target

volume kargo sesuai waktu yang ditentukan.

3. Sebagai referensi bagi pembaca baik secara langsung maupun tidak langsung,

sehingga pada akhirnya dapat bermanfaat dalam peningkatan ilmu pengetahuan

dalam hal perawatan dan pengecekan alat bongkar muat.

4. Menambah pengetahuan bagi penulis maupun pembaca tentang pentingnya

perawatan dan pengecekan alat bongkar muat dan penggunaan alat bongkar

muat secara optimal serta strategi transhipment pada saat kegiatan

transhipment.
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D. METODE PENELITIAN

1. Metode Pendekatan:

a. Studi kasus

Studi kasus yaitu penelitian dilakukan terhadap suatu objek tertentu yang

telah ditemukan, metode pendekatan ini dilakukan terhadap populasi yang

mewakili kasus yang terjadi ketika penulis bekerja di kapal FC Winning Boffa

Star. Dalam hal ini penulis mencoba mengangkat masalah mengenai Optimalisasi

Floating Crane (FC. Winning Boffa Star) Dalam Kegiatan Transhipment

Bauksit di Lepas Pantai Boke Untuk Mencapai Target Kargo Dari

PerusahaanWinning Logistik.

b. ProblemSolving

Problem solving di sini menjelaskan bagaimana cara pemecahan masalah yang

terjadi. Di sini penulis menuliskan pemecahan masalah dari hal yang

menyebabkan penurunan performa transshipment, tidak tercapainya target

volume cargo, kerusakan alat yang menghambat transshipment yaitu dengan

melakukan perawatan dan pengecekan peralatan bongkar-muat dan

penggunaan alat bongkar muat yang optimal. Untuk menghindari segala

faktor dan penyebab yang dapat menjadi penghambat aktivitas transhipment

bauksit yang optimal dan memenuhi target perusahaan yang telah ditentukan.

c. Deskriptif Kualitatif

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif

kualitatif, di mana penulis menjelaskan berdasarkan pengalaman dan

pengamatan sesuai masalah yang dihadapi selama bekerja di atas kapal.

2. Teknik Pengumpulan Data

Sebelum mengumpulkan data, di dalam membuat makalah ini menggunakan

metode studi kasus yaitu penelitian dilakukan terhadap satu aspek tertentu



6

yang telah ditentukan, pengumpulan data dilakukan terhadap populasi yang

mewakili, hanya pada kasus tersebut saja yaitu kasus-kasus yang terjadi ketika

proses transhipment bauksit dari tongkang ke kapal curah. Metode

pengumpulan data adalah merupakan suatu bagian yang paling penting dan

harus dalam suatu penelitian ilmiah, berhasil atau tidaknya suatu penelitian

antara lain bergantung juga dari cara penelitian di dalam pengambilan data

berdasarkan kasus-kasus yang terjadi.

Dalam hal ini, digunakan metode – metode tertentu untuk mengumpulkan data

yang tersusun secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian. Ada bermacam-

macam metode yang dipergunakan untuk mengumpulkan data seperti:

wawancara atau interview, pengumpulan data dan observasi. Metode tersebut

mempunyai kelebihan dan kekurangan sendiri-sendiri, oleh karena itu lebih

baik menggunakan suatu teknik observasi dan pengumpulan data lebih dari

satu, sehingga dapat saling melengkapi satu sama lain untuk menuju

kesempurnaan makalah ini. Dalam penulisan makalah ini, digunakan beberapa

teknik pengumpulan data yang dianggap tepat.

a. Observasi

Teknik observasi digunakan dengan maksud untuk mendapatkan atau

mengumpulkan data secara langsung mengenai gejala-gejala tertentu

dengan melakukan pengamatan serta mencatat data yang berkaitan dengan

pokok masalah yang diteliti. Observasi yang penulis lakukan adalah dengan

mengadakan pengamatan langsung sewaktu penulis bekerja di atas kapal FC.

WINNING BOFFA STAR yaitu mengamati cara-cara transhipment yang

optimal serta perawatan dan pengecekan alat bongkar muat sesuai panduan

dan jadwal dari pembuat harus rutin dilakukan dan diperiksa olah Mualim 1

dan Masinis 2. Di samping itu observasi adalah alat pengumpulan data

secara langsung dan sangat penting dalam penelitian deskriptif.

b. Studi Pustaka

Studi pustaka juga merupakan pelengkap di dalam teknik pengumpulan
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data. Studi pustaka ini digunakan dengan maksud untuk mendapatkan atau

mengumpulkan data dengan jalan mempelajari buku-buku atau dari media

internet yang berkaitan dengan pokok masalah yang diteliti dan juga

digunakan sebagai pelengkap data bila terdapat kesulitan dalam memecahkan

masalah dalam penelitian dengan mempelajari buku panduan yang dibuat

oleh makers / pembuat alat bongkar muat.

3. Subjek Penelitian

Dalam penulisan makalah ini penulis tidak menggunakan subjek penelitiannya

melainkan terlebih dahulu melakukan metode studi kasus. Untuk itu penulis

menekankan penelitian terhadap objek – objek yang berkaitan dengan makalah

ini. Karena penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif.

4. Teknik Analisis Data

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, maka digunakan teknik deskriptif kualitatif

yaitu menganalisis temuan-temuan yang terdapat di lapangan dengan alat ukur berupa

buku panduan dari pembuat yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, sehingga

ditemukan penyebab timbulnya masalah. Dengan menggunakan metode ini segala

permasalahan yang ditemukan dan diamati di atas kapal akan digambarkan dan

dijelaskan dengan terperinci. Baik dan buruknya penelitian tergantung dan metode

pengumpulan data dan metode analisis data yang digunakan serta observasi yang

dilakukan selama penelitian berlangsung. Pengumpulan data yang dimaksud adalah

dengan memperoleh data-data yang berkaitan, akurat, dan mengidentifikasi data yang

ada. Data-data yang diperoleh ini pun kemudian dianalisis dan dari hasil Analisis ini

diharapkan akan menghasilkan suatu gambaran yang lebih jelas dari penyusunan

makalah ini, baik dari permasalahannya maupun hasil akhirnya. Dalam hal ini

adalah tidak optimalnya penggunaan alat bongkar muat serta strategi transhipment

dan perawatan dan pengecekan alat bongkar muat yang tidak dilakukan sehingga

menghambat kegiatan transhipment dan tindakan apa harus diambil oleh Nakhoda

atau Perwira senior yang ada di atas kapal, agar dapat menemukan solusi yang tepat
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dalammencegah terjadinya masalah tersebut.

E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

1. Waktu Penelitian

Penelitian berlangsung selama bekerja di atas kapal FC. Winning Boffa Star dari

tanggal 17 Maret 2023 sampai dengan tanggal 27 Desember 2023 (Bekerja

sebagai Mualim II), digunakan untuk meneliti dan mengamati permasalahan

yang terjadi pada proses transhipment. Kapal ini merupakan salah satu armada

milik perusahaan Winning Logistik yang beroperasi di lepas pantai Boke, Guinea.

2. Tempat Penelitian

Adapun tempat dilakukannya penelitian berada di atas kapal FC. WINNING

BOFFA STAR, data-data dari Ship's Particular. Lihat lampiran 2.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Adapun sistematika penulisan makalah ini dapat dibagi dalam empat bab secara

berurutan, dimana pada masing-masing bab akan saling berhubungan antar yang satu

dengan yang lain. Sistematika penulisan makalah ini adalah:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini memaparkan latar belakang, tujuan dan kegunaan penelitian yang

memuat tentang maksud serta manfaat yang ingin dicapai, perumusan masalah yang

menjabarkan masalah pokok yang dibahas, pembatasan masalah memuat tentang

batasan penelitian, metode penelitian, dan diakhiri dengan sistematika penulisan

yang dibuat untuk memudahkan pembaca dalam mengikuti dan memahami penulisan

dari makalah ini.

BAB II LANDASAN TEORI
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Bab ini memaparkan tentang tinjauan pustaka yang memuat uraian mengenai ilmu

dan teori yang terdapat dalam pustaka dan disiplin ilmu pendukung serta kerangka

pemikiran yang berisi bagian yang berasal dari berbagai dalil dan teori yang relevan

dengan masalah yang diteliti sehingga memunculkan asumsi-asumsi.

BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan makalah data yang memuat tentang fakta-fakta yang terjadi

diatas kapal saat bekerja, analisis data yang memuat tentang penganalisisan data,

alternatif pemecahan masalah yang telah ditemukan dan diakhiri dengan pemecahan

masalah yang dipilih.

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Di dalam bab ini memaparkan tentang kesimpulan yang memuat tentang jawaban

terhadap masalah penelitian yang telah dibuat berdasarkan hasil dan pembahasan

serta saran yang memuat tentang usul-usul dan saran konkret penelitian bagi

penyelesaian masalah.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

1. Optimalisasi

Optimalisasi dimulai dari pengertian optimalisasi secara umum, pengertian

optimalisasi menurut beberapa ahli yang akan dibahas secara rinci adalah sebagai

berikut:

a. Menurut (Nurrohman, 2017) Optimalisasi adalah upaya meningkatkan kinerja

pada suatu unit kerja ataupun pribadi yang berkaitan dengan kepentingan

umum, demi tercapainya kepuasan dan keberhasilan dari penyelenggaraan

kegiatan tersebut.

b. Menurut Winardi dalam Bayu (2017) Optimalisasi adalah ukuran yang

menyebabkan tercapainya tujuan sedangkan jika dipandang dari sudut usaha,

Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan

keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki. Dari uraian tersebut diketahui

bahwa optimalisasi hanya dapat diwujudkan apabila dalam perwujudannya

secara efektif dan efisien. Dalam penyelenggaraan organisasi, senantiasa tujuan

diarahkan untuk mencapai hasil secara efektif dan efisien agar optimal.

c. Sedangkan dalam Kamus Oxford (2008: 358), “Optimization is the process of

finding the best solution to some problem where “best” accords to prestated

criteria”. Jadi, Optimalisasi adalah sebuah proses, cara dan perbuatan

(aktivitas / kegiatan) untuk mencari solusi terbaik dalam beberapa masalah,

dimana yang terbaik sesuai dengan kriteria tertentu.
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Penjelasan di atas diketahui bahwa optimalisasi hanya dapat diwujudkan apabila

dalam perwujudannya secara efektif dan efisien. Senantiasa tujuan diarahkan untuk

mencapai hasil secara efektif dan efisien agar optimal.

2. Transhipment

Adapun pengertian dari transhipment adalah suatu model transportasi yang

memungkinkan dilakukannya pengiriman barang secara tidak langsung dimana

barang dari suatu sumber dapat berada pada sumber lain atau tujuan lain sebelum

mencapai tujuan akhirnya (Dimyati dan Dimyati, 1999: 108)

Secara sederhana transhipment adalah proses pemindahan muatan dari satu kapal

ke kapal lainnya yang dilakukan di tengah laut.

Transhipment sangat dibutuhkan pada saat proses muat bauksit di lepas pantai

karena kedalaman dermaga yang tidak cukup untuk disinggahi kapal berukuran

besar (mother vessel).

Pada saat kegiatan transhipment bauksit di tengah laut ada beberapa pihak yang

terlibat, yaitu:

a. Agen

Tugas dan fungsi agen yaitu perwakilan dari pihak shipowner yang akan

mengawasi semua kegiatan loading bauksit dan melaporkannya kepada

shipowner.

b. Foreman / Mandor

Pelaksana dan pengendali kegiatan loading batubara untuk dimuat ke mother

vessel serta penyandaran tongkang yang mengangkut bauksit ke lambung

mother vessel, dan membuat laporan periodik hasil kegiatan bongkar muat.

c. Shipper

Pemilik bauksit yang akan dimuat ke mother vessel dan akan mengontrol untuk

menghindari kurangnya bauksit.
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d. Surveyor

Setelah kegiatan transhipment bauksit selesai, surveyor dan chief officer akan

menghitung berapa jumlah bauksit yang telah dimuat ke mother vessel.

3. Bauksit

Dari situs Britannica, bauksit adalah batuan yang sebagian besar terdiri dari

campuran oksida aluminium hidrat. Komoditas ini adalah bijih utama aluminium.

Hampir semua produk aluminium diproduksi dan diekstraksi dari bauksit

Melansir dari geologinesia, bauksit adalah batuan yang terbentuk karena proses

lateritisasi batuan induk yang kaya unsur alumina tetapi rendah unsur Si dan Fe.

Bauksit sendiri biasanya terdiri dari 3 dominan mineral aluminium hidrat yaitu

boehmite, gibsit, serta diaspora. Ketiga mineral tersebut sering berasosiasi dengan

mineral kuarsa, lempung (kaolin), bijih Fe-Ti, dan beberapa mineral lainnya.

4. Floating crane / Kapal derek

Adalah alat bongkar muat yang dirancang khusus di atas tongkang dan dapat

bergerak dengan menggunakan baling-baling sendiri ataupun ditarik, dan

dikombinasikan dengan menggunakan penggaruk (grab bucket) untuk mengambil

muatan dari tongkang ke kapal.

5. Alat-alat yang digunakan dalam transhipment bauksit

Saat kegiatan transshipment bauksit ada berbagai alat yang sangat penting untuk

digunakan untuk menunjang kegiatan transshipment batubara agar berjalan dengan

lancar, yaitu:

a. Crane

Menurut Diah dan Suhariyanto (2018), crane adalah salah satu heavy

equipment (alat berat yang berguna sebagai alat pengangkat dalam proyek

konstruksi. Crane beroperasi dengan mengangkat material yang akan di

pindahkan secara horizontal, kemudian di pindahkan ke tempat yang

diinginkan.
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b. Wheel loader

Adalah alat berat pembongkaran muatan untuk angkat dan angkut yang

digunakan untuk meratakan muatan agar mudah dalam pembongkaran muatan.

6. Familiarisasi

Menurut Hasibuan (2006:16), familiarisasi merupakan suatu hal yang sangat

penting bagi awak kapal, khususnya bagi ABK yang akan bekerja diatas kapal.

Dalam hal ini perusahaan harus memperhatikan keutamaan familiarisasi ini agar

berjalan dengan efektif sesuai dengan prosedur perusahaan.

Sedangkan menurut Siagian (2008:176) familiarisasi merupakan tindakan atau

proses membuat akrab; hasil menjadi akrab.

7. Evaluasi

Evaluasi merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk

mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan menyajikan informasi

tentang suatu program untuk dapat digunakan sebagai dasar membuat keputusan,

menyusun kebijakan maupun menyusun program selanjutnya (Widoyoko, 2012:6).

Sedangkan menurut pengertian istilah “evaluasi merupakan kegiatan yang

terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu objek dengan menggunakan

instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh

kesimpulan” (Yunanda, 2009).

Evaluasi juga merupakan suatu riset untuk mengumpulkan, menganalisis, dan

menyajikan informasi yang bermanfaat mengenai objek evaluasi, selanjutnya

menilainya dan membandingkannya dengan indikator evaluasi dan hasilnya

dipergunakan untuk mengambil keputusan mengenai objek evaluasi tersebut

(Wirawan, 2012:7).

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah proses

sistematis yang bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan

informasi yang bermanfaat yang memiliki tolak ukur, dan hasil dari evaluasi

tersebut dapat digunakan untuk membuat kebijakan.
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KERANGKA PEMIKIRAN

Optimalisasi Floating Crane (FC. WINNING BOFFA STAR) Dalam
Kegiantan Transhipment Bauksit Di Lepas Pantai Boke Untuk
Mencapai Target Kargo Dari Perusahaan Winning Logistik.

PERMASALAHAN

Kurang optimalnya penggunaan
alat bongkar muat serta strategi
transhipment.

PERMASALAHAN

Perawatan dan pengecekan alat
bongkar muat yang tidak
dilakukan sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan

PEMECAHAN MASALAH

Melakukan familiarisasi
tentang alat - alat bongkar
muat serta strategi
transhipment kepada kru
secara detail

PEMECAHAN MASALAH

Melakukan perawatan dan
pengecekan alat - alat bongkar
muat sesuai check list yang tertera
dalam buku panduan.

TUJUAN
Mengetahui cara menggunakan alat bongkar muat dan strategi

transhipment secara optimal dan cara perawatan dan pengecekan alat

bongkar muat untuk kelancaran transhipment bauksit, untuk mencapai

target kargo yang telah ditargetkan oleh perusahaan.

PENYEBAB

Deck rating tidak familiar
dengan fitur dan kapasitas alat
bongkar muat serta strategi
transhipment.

PENYEBAB

Kurangnya familiariasasi dan
pengawasan dari perwira dan
nahkoda terhadap deck rating dalam
melakukan perawatan dan
pengecekan terhadap alat-alat
bongkar muat



BAB III

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan mengenai hasil-hasil penelitian dan fakta-

fakta yang didapatkan pada saat melakukan penelitian tentang pelaksanaan

transhipment bauksit di kapal FC. Winning Boffa Star milik dari perusahaan Winning

Logistik dari tanggal 17 Maret 2023 sampai dengan tanggal 27 Desember 2023

Dari pengalaman penulis yang didapatkan dari pengamatan di lapangan banyak sekali

kejadian – kejadian yang bisa mengakibatkan kerugian bagi pihak kapal,

perusahaan, dan klien / client, khususnya pada pelaksanaan transhipment dan

perawatan alat bongkar muat. Mengetahui strategi dan kemampuan alat serta

perawatan dan pengecekan yang teratur dapat membuat kondisi alat dalam kondisi

terbaik dan efisien dalam transhipment guna memenuhi target kargo yang di tetapkan

perusahaan.

Dalam hal ini kru yang tidak familiar dengan kemampuan alat serta strategi untuk

mencapai performa transhipment yang baik dan efisien sangat merugikan karena akan

membuang waktu yang seharusnya dapat mencapai target kargo maksimal.

Dalam kegiatan transhipment bauksit secara umum menggunakan alat-alat bongkar

muat sebagai berikut:

1. Crane,

2. Grab,

3. Wheel loader.

Alat-alat tersebut diatas saling ketergantungan satu sama lainnya guna melaksanakan

transhipment yang efektif. Perawatan dan pengecekan alat- alat bongkar muat

sangatlah penting karena berhubungan erat dengan tercapainya kondisi alat-alat

bongkar muat yang prima yang dapat digunakan secara optimal.

Secara garis besar alur sistematis transhipment bauksit menggunakan FC adalah

sebagai berikut. Pertama kapal curah yang telah berlabuh dan sudah siap untuk diisi

dalam posisi berlabuh yang aman, kemudian FC WINNING BOFFA STAR akan Ship
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to Ship (STS) secara Double Banking disebelah kanan kapal curah tersebut, kemudian

tongkang akan sandar disisi kanan FC dengan skema yang sama Double Banking. Jika

semua elemen tersebut sudah dilakukan artinya pesiapan transshipment telah selesai.

Kemudian proses transhipment dimulai dari crane yang mengambil kargo bauksit dari

tongkang menggunakan grab dan dipindahkan menuju ke palka kapal curah yang akan

membawa muatan ke lain tempat.

Dalam proses tersebut ada detail-detail yang masuk ke dalam proses tersebut seperti

wheelloader yang dikirim ke tongkang untuk mendorong dan mengumpulkan kargo

agar crane dapat menjangkau dan mengambil kargo dengan maksimal.

Dalam proses transhipment alat bongkar muat yaitu crane dan wheel loader

dikendalikan oleh operator yang sudah tersertifikasi, namun pada kenyataannya tidak

semua operator mengetahui fitur dan kemampuan alat -alat tersebut sehingga tidak

dapat mengoperasikan secara optimal.

Gambar 3.1
Kegiatan transhipment
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Performa yang kurang optimal tersebut juga tidak lepas dari kondisi alat bongkar muat

yang tidak dalam kondisi prima karena perawatan yang tidak dijalankan sesuai dengan

jadwal yang telah ditetapkan. Yang mengakibatkan terhambatnya kegiatan transhipment

diatas kapal sehingga timbulnya breakdown time / akumulasi waktu terhambat nya

kegiatan karena kerusakan alat.

Gambar 3.2
Laporan data volume kargo yang
termuat selama 2023 dari kantor
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Berikut merupakan bukti – bukti kerusakan yang terjadi di lapangan:

Gambar 3.3
Kerusakan pada Wire Crane

Gambar 3.4
Kerusakan pada Pulley Crane
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B. ANALISIS DATA

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis pada waktu berkerja diatas FC.

WINNING BOFFA STAR, terdapat permasalahan penurunan performa transhipment

yang mempengaruhi pencapaian target kargo yang telah ditetapkan perusahaan, akibat

dari banyaknya waktu terbuang karena breakdown dan kegiatan transhipment yang

tidak efisien.

Pada waktu kapal melaksanakan kegiatan transhipment performa alat bongkar muat

dan strategi transhipment yang efisien menjadi faktor yang sangat penting karena

memaksimalkan semua potensi yang dapat tercapai oleh alat bongkar muat dapat

meningkatkan pencapaian target kargo yang ditentukan.

Berdasarkan deskripsi data yang ada, maka penggunaan alat bongkar muat dan strategi

transhipment yang optimal serta perawatan dan pengecekan alat bongkar muat sesuai

jadwal menjadi satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, karena dapat mempengaruhi

performa dan pencapaian target yang telah ditentukan, masalah yang ditimbulkan

apabila salah satu dari kondisi tersebut tidak terpenuhi antara lain:

1. Dampak dari kurang optimalnya penggunaan alat bongkar muat serta strategi

transhipment :

a. Pengangkatan kargo tidak maksimal

Apabila kru yang bertugas mengoperasikan crane tidak familiar dengan fitur

dan kapasitas alat tersebut maka hal ini dapat menghambat proses bongkar

muatan dari tongkang selama transhipment.

b. Posisi dan strategi crane operator yang tidak tepat saat pengambilan kargo di

tongkang

Fungsi utama crane di sini adalah alat untuk memindahkan kargo dari tongkang
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ke palka kapal curah yang akan dimuat, kesalahan posisi pengambilan kargo

dapat menghambat proses transhipment saat kargo di tongkang tinggal

menyisakan sedikit dan mempengaruhi lingkar putar yang jauh sehingga

menyebabkan sebagian waktu terbuang karena jarak yang tidak optimal.

c. Terjadi pencemaran lingkungan laut di sekitar area daerah operasi

Apabila kru tidak memahami dan menjalankan strategi transhipment dengan

baik dan hati-hati maka dapat mengakibatkan terjadinya pencemaran

lingkungan di sekitar area daerah operasi. Seperti misalnya jika crane operator

tidak menutup rapat grab bucket saat kegiatan transhipment yang dapat

mengakibatkan kargo tumpah saat proses swing crane dari tongkang ke palka

kapal curah atau sebaliknya.

2. Dampak dari perawatan dan pengecekan alat bongkar muat yang tidak

dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

Seperti yang telah diketahui bahwa perawatan serta pengecekan alat bongkar

muat memiliki peran yang sangat besar demi menjaga kondisi alat selalu dalam

kondisi prima. Jika salah satu atau kedua-duanya tidak dilakukan atau tidak

dilakukan dengan tepat dan sesuai jadwal yang telah ditetapkan dapat

menyebabkan kerusakan yang nantinya berpengaruh terhadap breakdown time

saat kegiatan transhipment bauksit dilaksanakan dan akan menjadi kerugian dari

pihak perusahaan yaitu volume kargo yang tidak memenuhi target, membeli

suku cadang yang mahal, terkena demurrage dari klien / client serta yang lebih

parahnya akan kehilangan kepercayaan klien / client.

Jadi perawatan dan pengecekan alat bongkar muat memiliki dampak yang sangat

besar dari penurunan performa FC. WINNING BOFFA STAR selama penulis

bekerja dan didukung dari data yang dikeluarkan oleh perusahaan menunjukkan

faktor terbesar yang membuat target tidak dapat tercapai adalah karena

breakdown selama kegiatan transhipment.
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C. PEMECAHAN MASALAH

Berbagai masalah yang penulis kemukakan pada bab ini merupakan fakta-fakta yang

memang terjadi pada saat bekerja diatas kapal. Dari analisis data yang ada, maka

pemecahan masalah yang dapat diambil adalah :

1. Alternatif Pemecahan Masalah

a. Kurang optimalnya penggunaan alat bongkar muat serta strategi

transhipment. Pemecahan masalahnya adalah:

1). Melakukan familiarisasi tentang alat - alat bongkar muat serta strategi

transhipment kepada kru secara detail

Familiarisasi mengenai alat bongkar muat sangat penting, di sini kru akan

dijelaskan secara detail spesifikasi serta kemampuan alat-alat bongkar muat

yang mereka gunakan. Secara umum para kru telah memiliki sertifikat keahlian

di bidangnya untuk mengoperasikan alat bongkar muat yang mereka gunakan,

namun pada kenyataannya tidak semua kru yang bertugas pernah

mengoperasikan alat dengan merek dan spesifikasi yang sama. Jadi pada

familiarisasi ini ditekankan pada pengetahuan umum seputar fungsi, fitur dan

kemampuan alat-alat yang akan kru operasikan selama bongkar muat.

Familiarisasi pada strategi transhipment memiliki peranan yang sangat penting

pula karena dapat memiliki dampak yang sangat besar, guna mengoptimalkan

waktu dan efektifitas kerja sehingga dapat memenuhi target kargo yang

ditetapkan oleh perusahaan. Strategi tersebut antara lain:

a). Mengatur posisi untuk pengambilan kargo di tongkang dengan benar

agar proses bongkar muat bisa cepat, efektif dan efisien.

b). Menutup rapat grab bucket pada saat kegiatan transhipment untuk

menghindari terbuangnya kargo ke laut yang dapat mengakibatkan

pencemaran laut.

c). Menurunkan wheelloader tepat waktu agar kargo bauksit bisa tetap

terkumpul dengan maksimal pada saat diambil.



22

2). Melakukan evaluasimeeting guna mengetahui hasil yang belum tercapai.

Evaluasi kerja salah satu faktor penting agar para kru mengetahui kegiatan

transhipment yang mereka lakukan sebelumnya telah maksimal atau tidak,

evaluasi juga menjadi tolak ukur tercapainya kegiatan transhipment yang

optimal, serta menjadi tolak ukur familiarisasi yang diberikan telah berjalan dan

dimengerti atau tidak.

Evaluasi meeting diadakan setiap akhir bulan, saat mengadakan evaluasi

meeting kru akan dijelaskan poin-poin apa saja yang telah berjalan dan mana

yang belum atau yang dapat ditingkatkan kembali, guna memenuhi target

perusahaan.

b. Perawatan dan pengecekan alat bongkar muat yang tidak dilakukan sesuai

jadwal yang telah ditetapkan. Pemecahan masalahnya adalah:

1). Melakukan familiarisasi tentang jadwal perawatan dan pengecekan sesuai

buku panduan

Sebagai mana kita ketahui bahwa setiap alat yang dibuat pastinya memerlukan

perawan dan pengecekan rutin. Hal tersebut biasanya diatur atau disarankan

oleh pembuat alat tersebut dengan melalui proses pencobaan dan riset yang

lama sebelum alat itu dipasarkan guna mencegah hal-hal buruk terjadi dan

mengurangi dampak atau kemungkinan terjadi kerusakan yang akhirnya dapat

merugikan konsumen.

Di atas kapal kru yang bertugas untuk melakukan perawatan dan pengecekan

alat bongkar muat adalah Masinis, Mekanik, dan Operator. Pada kenyataannya

kru yang bertugas tersebut tidak semua yang memahami cara serta waktu yang

disarankan oleh pembuat alat untuk melakukan hal tersebut.

Para kru yang bertugas untuk melaksanakan kegiatan perawatan dan

pengecekan alat harus melaksanakan familiarisasi dari Masinis Senior yaitu

Masinis I, familiarisasi yang dibutuhkan yaitu tata cara melakukan perawatan

dan pengecekan alat sebelum dan sesudah digunakan serta waktu yang

disarankan untuk melakukan perawatan sesuai buku panduan yang dibuat oleh

pembuat alat. Sehingga kru yang bertugas untuk melakukan kegiatan tersebut
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mengerti dan menjalankan sesuai standar dari pembuat alat yang pada akhirnya

kerusakan alat dapat diminimalisir guna kelancaran transshipment.

2). Melaksanakan perawatan dan pengecekan alat - alat bongkar muat sesuai

check list yang tertera dalam buku panduan.

Setelah melalui proses familiarisasi kru, perubahan tidak akan terlihat jika

implementasi dari kegiatan perawatan dan pengecekan tidak dilakukan. Akan

tetapi semua kegiatan perawatan dan pengecekan harus didasari dari pedoman

buku panduan sebagaimana yang dijelaskan pada saat familiarisasi.

Dalam buku panduan biasanya pembuat alat telah menyiapkan tata cara

melakukan perawatan dan pengecekan sesuai standar serta dibuatkan check list

agar semua detail dalam kegiatan tidak ada yang terlupakan atau terlewat.

Jadi dalam setiap kegiatan perawatan dan pengecekan penggunaan check list

harus disertakan untuk menunjang efektifitas dan kualitas dalam melakukan

pekerjaan. Sehingga dapat meminimalisir kesalahan dalam kegiatan tersebut

sehingga alat bongkar muat selalu dalam kondisi prima saat proses transhipment

bauksit dan mengurangi kemungkinan breakdown time saat transhipment.

Gambar 3.5
Buku Panduan dari Pembuat Alat
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2. Evaluasi Pemecahan Masalah

Secara keseluruhan usaha-usaha yang dapat dilakukan dalam tahapan

pemecahan masalah yang telah dijelaskan dalam sub bab sebelumnya, lebih

bersifat pencegahan walaupun memang ada pula yang bersifat korektif.

Usaha-usaha ini nantinya dapat diterapkan pada penyebab utama timbulnya

masalah OPTIMALISASI FLOATING CRANE (FC. WINNING BOFFA STAR)

DALAM KEGIATAN TRANSHIPMENT DI LEPAS PANTAI BOKE UNTUK

MENCAPAI TARGET DARI PERUSAHAAN WINNING LOGISTIK.. Oleh

karena itu untuk memperoleh pemecahan masalah yang sesuai dengan pokok

permasalahan yang dibahas, maka usaha-usaha tersebut akan dievaluasi kembali

sehingga nantinya diharapkan dapat ditemukan suatu solusi yang tepat.

Berdasarkan dari alternatif pemecahan masalah yang ditemukan oleh penulis

maka evaluasi-evaluasi yang dilakukan untuk menanggulangi permasalahan

tersebut antara lain:

a. Melakukan familiarisasi tentang alat - alat bongkar muat serta strategi

transhipment kepada kru secara detail

Kelebihan dari alternatif ini adalah kru dapat mengoperasikan alat-alat bongkar

muat secara maksimal sesuai potensinyastrategi transhipment yang tepat

salah satu kunci utama keberhasilan dati optimalisasi transhipment tersebut.

namun memiliki kekurangan yaitu jika mengoperasikan tanpa didasari dengan

strategi yang tepat waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan transhipment tidak

akan efektif.

Kekurangan dari alternatif ini adalah harus adanya kontrol yang tepat serta

evaluasi ulang setiap bulannya.

b. Melakukan evaluasimeeting guna mengetahui hasil yang belum tercapai.

Evaluasi meeting memiliki kelebihan dapat mengetahui apa saja kegiatan

yang dapat ditingkatkan kembali serta membahas masalah-masalah baru di

lapangan selama transhipment berlangsung. Namun kekurangan dari
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alternatif ini adalah butuh waktu yang lama untuk memperoleh hasil yang

diinginkan.

c. Melakukan familiarisasi tentang jadwal perawatan dan pengecekan sesuai buku

panduan.

Alternatif ini memiliki kelebihan pada efektif kerja para kru dalam tugas

pengecekan dan perawatan karena mereka mengetahui secara jelas poin apa

saja yang harus diperhatikan guna kelancaran pengoperasian alat bongkar

muat, namun kekurangan dari alternatif ini adalah seluruh kru harus dapat

mengimplementasikannya dalam kegiatan tersebut.

d. Melakukan perawatan dan pengecekan alat - alat bongkar muat sesuai check

list yang tertera dalam buku panduan.

Implementasi kegiatan perawatan dan pengecekan alat – alat bongkar muat

sesuai check list merupakan alternatif yang paling efektif guna kelancaran

kegiatan transhipment, karena jika dilihat dari data yang dikeluarkan oleh

perusahaan faktor breakdown timemerupakan dampak yang sangat besar dalam

mencapai target kargo yang diinginkan. Alternatif ini memiliki kelebihan

tersendiri dibandingkan dengan alternatif - alternatif yang ada, sehingga

akumulasi waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan transshipment dapat

digunakan semaksimal mungkin. Alternatif ini tidak mempunyai kelemahan

sama sekali karena check list yang dibuat oleh pembuat alat yang terdapat pada

buku pedoman telah melalui riset yang panjang yang dibuat oleh para ahli di

bidangnya sehingga kemungkinan untuk adanya kesalahan hampir mendekati

nol.
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3. Pemecahan Masalah Yang Dipilih

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di atas, maka

pemecahan yang dipilih untuk mengatasi masalah yang terjadi yaitu :

a) Kurang optimalnya penggunaan alat bongkar muat serta strategi

transhipment.

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di atas,

maka solusi yang dipilih untuk mengatasinya yaitu melakukan

familiarisasi tentang alat - alat bongkar muat serta strategi transhipment

kepada kru secara detail

b) Perawatan dan pengecekan alat bongkar muat yang tidak dilakukan

sesuai jadwal yang telah ditetapkan.

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di atas,

maka solusi yang dipilih untuk mengatasinya yaitu melakukan perawatan

dan pengecekan alat - alat bongkar muat sesuai check list yang tertera dalam

buku panduan.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Sebagaimana diketahui bahwa terjadinya hambatan dan tidak efisien nya

kelancaran kerja di dalam kegiatan transhipment bauksit khususnya transhipment

menggunakan floating crane adalah kesalahan manusia yang merupakan

komponen utama penunjang terjadinya proses kerja. Kesalahan-kesalahan yang

terjadi dapat berupa kesalahan yang disebabkan oleh faktor dari luar ataupun faktor

dari dalam, yang secara keseluruhan saling berhubungan antara satu dengan yang

lain.

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis dan pembahasan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kurang optimalnya penggunaan alat bongkar muat serta strategi transhipment

disebabkan karena deck rating kurang memahami kegiatan transhipment

sehingga kegiatan transhipment menjadi kurang maksimal dan familiarisasi

bagi deck rating belum dilaksanakan secara maksimal sehingga deck rating

kurang memahami tentang kegiatan transhipment.

2. Perawatan dan pengecekan alat bongkar muat yang tidak dilakukan sesuai

jadwal yang telah ditetapkan disebabkan karena kurangnya familiariasasi dan

pengawasan dari perwira dan nakhoda terhadap deck rating yang bertugas

melakukan perawatan dan pengecekan terhadap alat-alat bongkar muat

sehingga terjadinya kerusakan terhadap alat bongkat muat yang membuat

proses kegiatan transhipment menjadi terhambat dan tidak memenuhi target

yang telah diberikan dari kantor.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat ditarik beberapa saran yang dapat

digunakan untuk mengatasi permasalahan yang ada sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan kemampuan deck rating dalam pengoptimalan alat

bongkar muat serta strategi transhipment penulis menyarankan :

a. Kepada Nakhoda dan Perwira senior untuk melakukan familiarisasi tentang

alat - alat bongkar muat serta strategi transhipment kepada kru secara detail

tetap dilakukan secara berkala agar kru yang bertugas mengetahui spesifikasi

serta kemampuan alat-alat bongkar muat yang mereka gunakan. Sehingga

pengoperasian alat bongkar muat serta kegiatan transhipment dapat maksimal.

b. Kepada Nakhoda dan Perwira senior untuk melakukan evaluasimeeting untuk

mengetahui hasil yang belum tercapai selama operasi yang telah dilakukan

sehingga kekurangan dari yang sebelumnya tidak terulang kembali.

2. Untuk meningkatkan perawatan dan pengecekan alat bongkar muat sesuai jadwal

yang telah ditetapkan penulis menyarankan :

a. Kepada Nakhoda agar lebih aktif lagi dalam pengawasan terhadap kru

dalam melakukan perawatan alat bongkar muat sesuai dengan jadwal

yang telah ditetapkan sehingga meminimalisir adanya kerusakan

terhadap alat bongkar muat ynag dapat mengakibatkan terhambatnya

kegiatan transhipment.

b. Kepada Nakhoda dan Perwira senior untuk lebih sering memberikan training

dan familiarisasi tentang jadwal perawatan dan pengecekan terhadap alat

bongkat muat agar semua kru dapat mengetahui dan memahami perawatan

terhadap alat bongkar muat.
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Dari seluruh data dan penjelasan yang telah dikemukakan dalam bentuk saran-

saran yang ada diatas, merupakan usaha-usaha untuk mengatasi masalah-

masalah yang timbul. Agar dapat berguna untuk meningkatkan efektifitas kegiatan

yang akhirnya diharapkan dapat bermanfaat dalam menunjang kelancaran kegiatan

transhipment sehingga dapat secara konsisten memenuhi target kargo yang telah

ditetapkan perusahaan Winning.
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DAFTAR ISTILAH

Istilah Keterangan

Floating Crane (FC) Derek apung yang beroperasi di lepas pantai

yang biasanya digunakan sebagai alat

bongkar muat komoditas tertentu.

Kapal Curah / Bulk Carrier Vessel Kapal yang muatannya dimasukkan ke dalam

berupa biji-bijian atau komoditas kering yang

dicurahkan langsung ke dalam palka kapal.

Tongkang / Barge Suatu jenis kapal yang dengan lambung datar

atau suatu kotak besar yang mengapung,

digunakan untuk mengangkut barang dan

ditarik dengan kapal tunda atau dengan mesin

pendorong digunakan untuk mengangkut dan

membawa muatan.

Tug Boat / Kapal Tunda Kapal yang dapat digunakan untuk

melakukan manuver / pergerakan, utamanya

menarik atau mendorong kapal lainnya

di pelabuhan, laut lepas atau melalui sungai

atau terusan. Kapal tunda digunakan pula

untuk menarik tongkang, kapal rusak, dan

peralatan lainnya.

https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal
https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal_tunda
https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelabuhan
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Ship to Ship (STS) Kegiatan pemindahan muatan antara kapal-

kapal yang berlayar di laut yang diposisikan

berdampingan, baik saat stasioner atau

sedang berlangsung. Kargo yang biasanya

ditransfer melalui metode ini termasuk

minyak mentah, gas cair, kargo curah, dan

produk minyak bumi.

Double Banking Konfigurasi dimana kapal yang satu dengan

yang lain terletak sejajar saling bersebelahan

(sisi kiri kapal yang satu berdekatan dengan

sisi kanan kapal yang lain).

Breakdown Gangguan yang terjadi saat kegiatan operasi

bongkar muat yang biasanya dikarenakan

kerusakan dan mengakibatkan terhentinya

kegiatan tersebut.

Breakdown Time. Akumulasi waktu terhentinya kegiatan

bongkar muat karena gangguan / kerusakan

terjadi

Meeting Pertemuan atau berkumpulnya minimal dua

orang atau lebih untuk memutuskan suatu

tujuan. Rapat juga dapat dijadikan sebagai

media untuk berkomunikasi antar manusia

atau pimpinan kantor dengan stafnya.


